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Assalamualaikum, wr.wb

Puji syukur saya ucapkan berkat bimbingan dan hidayah-Nya jualah sehingga Proposal inovasi Optimalisasi Pemantauan Pertumbuhan Balita dalam Bentuk Buku Catatan Gizi Balita ini dapat terselesaikan. Proposal ini memuat perencanaan pembentukan inovasi Optimalisasi Pemantauan Pertumbuhan Balita dalam Bentuk Buku Catatan Gizi Balita.
Proposal ini dibuat untuk membantu sebagai alat pemantauan pertumbuhan sehingga dapat mengoptimalkan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita dan memudahkan ibu balita untuk mengetahui pertumbuhan anak.
Semoga dengan adanya proposal ini dapat mengatasi permasalahan status gizi pada balita.








Lampihong, 21 Maret 2021
Hormat saya,



Raudatuljanah, A.Md.Gz

A. LATAR BELAKANG

Data Global Nutrition Report menunjukkan Indonesia menjadi 1 dari 117 negara berkembang yang memiliki lebih dari dua masalah gizi, yaitu stunting, wasting dan overweight. Saat ini, Indonesia masih menghadapi masalah gizi yang cukup tinggi. Masalah gizi pada balita dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan yang mengakibatkan balita menjadi malas melakukan aktivitas terkait dengan produksi tenaga, terganggunya sistem imunitas balita sehingga mudah terserangnya penyakit infeksi, terhambatnya pertumbuhan otak yang optimal, serta perubahan perilaku yang ditunjukkan balita seperti tidak tenang, mudah menangis dan dampak berkelanjutan adalah perilaku apatis.
Pemantauan pertumbuhan adalah proses memantau garis pertumbuhan anak yang dibandingkan dengan standar secara berkala. Pemantauan pertumbuhan ditujukan untuk deteksi dini gangguan pertumbuhan untuk mencegah munculnya tanda-tanda kekurangan gizi pada anak, selain itu untuk mengidentifikasi perlambatan pertumbuhan atau kegagalan pertumbuhan pada tingkat individu, yang membantu memperbaiki masalah dengan tepat.
Pemantauan pertumbuhan berupa pengukuran berat badan dan tinggi badan anak secara teratur, yang selanjutnya hasil pengukuran tersebut di-plot ke garis pertumbuhan. Jika hasil plot menunjukkan pertumbuhan tidak normal maka petugas kesehatan dan keluarga akan bertindak agar terjadi perbaikan status gizi dan kesehatan anak. Terkadang pemantauan pertumbuhan digunakan sebagai bagian dari promosi kesehatan, untuk membahas pemberian makan, kebersihan, dan aspek lain. Pemantauan pertumbuhan ini berperan sebagai isyarat dini terhadap gangguan pertumbuhan anak, agar tidak sampai terjadi gizi buruk dan mengurangi tingkat kematian bayi.
Pemantauan pertumbuhan ditingkat masyarakat yang sering dilakukan di Posyandu adalah pengukuran berat badan per umur (BB/U) saja, padahal indikator panjang badan menurut umur (PB/U), berat badan menurut panjang badan (BB/PB), intake makanan dan penyakit penyerta  juga penting untuk dipantau. Namun, karena adanya keterbatasan berbagai faktor pendukung, maka kegiatan tersebut belum optimal. Salah satu faktor penyebabnya adalah masih kurang prasarana sebagai alat memantau pertumbuhan balita.

Latar belakang pengambilan isu ini berdasarkan konsultasi dengan mentor, diskusi bersama rekan kerja yang sudah lama berkerja dan dari hasil pengamatan ditemukan permasalahan dalam kegiatan pemantauan gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Lampihong yang kurang optimal dikarenakan tidak adanya lembar tertulis sebagai alat untuk memantau pertumbuhan balita yang mana dapat mengakibatkan tidak optimalnya intervensi gizi yang diberikan, ibu balita kurang mengetahui pertumbuhan anak serta kurangnya kepuasan pasien terhadap mutu pelayanan gizi balita di Puskesmas Lampihong oleh karena itu, penulis membuat rancangan aktualisasi dengan judul Optimalisasi Pemantauan Pertumbuhan Balita dalam Bentuk Buku Catatan Gizi Balita di Puskesmas Lampihong Kabupaten Balangan. Dengan harapan dapat mengoptimalkan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita dan meningkatkan mutu pelayanan di Puskesmas Lampihong.

A.1 Cara kerja atau Operasionalisasi inovasi
1. Melakukan konsultasi dengan Mentor tentang kegiatan aktualisasi yang akan dilakukan.
2. Mendata dan menginventarisasi bahan/referensi balita
3. Menyusun konsep awal buku catatan pemantauan balita
4. Membuat buku catatan pemantauan pertumbuhan balita
5. Membuat manual book pemantauan pertumbuhan balita
6. Melakukan sosialisasi penggunaan buku catatan pemantauan pertumbuhan balita
7. Pengaplikasian buku catatan pemantauan pertumbuhan balita
8. Melakukan evaluasi seluruh proses kegiatan

A.2 Perubahan yang telah di capai / dihasilkan setelah adanya inovasi
		Dengan adanya inovasi  Optimalisasi Pemantauan Pertumbuhan Balita dalam Bentuk Buku Catatan Gizi Balita diharapkan ibu balita bisa memantau pertumbuhan dan perkembangan balitanya.
 


B. TUJUAN
1. Tujuan Umum
Untuk mengatasi permasalahan tidak terpantaunya ibu terhadap status gizi balitanya.
2. Tujuan Khusus
a) Sebagai sarana informasi yang efektif untuk ibu balita.
b) Untuk mempermudah mengetahui bagaimana status gizi balita
c) Efisiensi waktu dalam penentuan status gizi balita.
d) Untuk mempermudah saya sebagai nutrisionis melakukan pemantauan pertumbuhan
.
C. MANFAAT
Ada beberapa manfaat yang didapat dari inovasi Optimalisasi Pemantauan Pertumbuhan Balita dalam Bentuk Buku Catatan Gizi Balita ini :
1. [bookmark: _GoBack]Mengatasi permasalahan gangguan pertumbuhan untuk mencegah munculnya tanda-tanda kekurangan gizi pada anak.
2. Mengidentifikasi perlambatan pertumbuhan atau kegagalan pada anak.
3. Mengurangi kesalahan dalam pengukuran dan perhitungan tinggi badan anak.

D. KEPENGURUSAN
Dalam pelaksanaan inovasi Optimalisasi Pemantauan Pertumbuhan Balita dalam Bentuk Buku Catatan Gizi Balita diperlukan kepengurusan, kepengurusan inovasi terdiri dari berbabagai bidang kesehatan yaitu kepala puskesmas, Promosi Kesehatan Perawat, Bidan Puskesmas dan Bidan desa. Berikut struktur kepengurusan:
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E. BEBAN BIAYA
Dalam pelaksanaan inovasi Optimalisasi Pemantauan Pertumbuhan Balita dalam Bentuk Buku Catatan Gizi Balita ini penggunaan biaya kegiatan sumber biaya dari DAK-BOK Puskesmas.
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